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KUISIONER PENELITIAN 

FAKTOR DETERMINAN TERJADINYA VAGINOSIS BAKTERIAL PADA 

WANITA USIA SUBUR DI KOTA MAKASSAR 

 

 

 

 

 

 

Inisial pengisi : ………. (Misalnya, Ny. AR) 

Umur   : ………. Tahun 

Pendidikan  : SD/SMP/SMA/Perguruan Tinggi (lingkari) 

Status Perkawinan : menikah/janda (lingkari) 

 

Petunjuk pengisian : 

Beri tanda ceklis sesuai dengan keadaan/pendapat ibu! 

A. Pertanyaan umum 

1. Apakah ibu saat ini masih mengalami menstruasi? 

Ya   Tidak 

2. Jika Ya, apakah menstruasi terjadi setiap bulannya ? 

Ya   Tidak 

3. Jika ibu menstruasi apakah  biasa merasakan  nyeri? 

           Ya                             Tidak 

 

4. Jika Ya, kemukakan alasannya............................................... 

5. Jika ibu menstruasi berapa kali dalam sehari mengganti pembalut? 

           1x 

                      2x 

                      3x 

STATUS RESPONDEN  : KASUS / KONTROL ( coret salah satu ) 

Nomor Kuesioner : 



B. Pengetahuan 

1. Apakah ibu pernah mendengar istilah keputihan? 

                     Ya                            Tidak 

2. Apakah ibu pernah mengalaminya? 

                     Ya                            Tidak 

3. Apakah ibu mengetahui tentang vaginosis bakterial ? 

Ya   Tidak 

4. Apakah infeksi pada vagina tidak dapat dicegah tetapi dapat diobati 

dan sembuh? 

Ya   Tidak 

5. Apakah menggunakan antiseptik secara rutin akan mencegah 

terjadinya infeksi pada vagina (vaginosis)? 

Ya   Tidak 

6. Apakah bau amis pada vagina merupakan tanda dari adanya infeksi 

pada vagina? 

Ya   Tidak 

7. Apakah keluarnya cairan putih keabu-abuan pada vagina seperti susu 

adalah hal yang normal terjadi pada wanita? 

Ya   Tidak 

8. Apakah vaginosis dapat menyebabkan ibu hamil melahirkan secara 

prematur (lahir sebelum waktunya) ? 

Ya   Tidak 

9. Apakah vaginosis dapat dicegah dengan mencuci tangan dengan 

sabun sebelum menyentuh area genitalia? 

Ya   Tidak 

10. Apakah tindakan sering mengirigasi vagina (mencuci vagina dengan 

menggunakan semprot) dapat mencegah terjadinya vaginosis? 

Ya   Tidak 

 



11. Apakah vaginosis menyebabkan seseorang rentang menderita HIV? 

Ya   Tidak 

12. Apakah celana dalam yang ketat dan lembab dapat memicu 

seseorang mengalami vaginosis? 

Ya   Tidak 

13. Apakah berganti-ganti pasangan seksual dapat memicu seseorang 

mengalami vaginosis? 

Ya   Tidak 

 

C. Penggunaan antiseptik 

1. Apakah ibu menggunakan sabun  untuk mencuci alat kelamin? 

Ya   Tidak 

2. Jika Ya, apa nama produk yang ibu gunakan 

……………………………………(diisi dengan nama produk) 

3. Bagaimana bentuk jenis sabun tersebut? 

           Cair         

           Padat / Batangan 

           Bubuk 

4. Kapan ibu menggunakan produk tersebut ? (ceklis bisa lebih dari satu) 

Setelah buang air kecil 

Setelah buang air besar 

Setelah berhubungan seksual 

5. Apakah ibu rutin menggunakan produk tersebut ? 

Ya   Tidak 

6. Sudah berapa lama ibu menggunakan produk tersebut? 

.............. (diisi dengan jumlah bulan atau tahun) 

7. Apakah ibu merasa nyaman dengan produk tersebut ? 

            Ya 

            Tidak 



D. Penggunaan IUD (Alat kontrasepsi dalam rahim) 

1. Apakah ibu saat ini ber KB/menggunakan alat KB 

Ya  

Tidak 

2. Jika Ya, alat kontrasepsi apa yang ibu gunakan? 

……………… (diisi dengan nama alat kontrasepsi) 

3. Sudah berapa lama ibu menggunakan alat kontrasepsi tersebut? 

………………. (diisi dengan jumlah tahun, misalnya 1 tahun) 

4. Dimana ibu memasang alat kontrasepsi tersebut? 

                Rumah Sakit 

                Puskesmas 

                Lainnya..................... 

5. Siapa yang memasang alat kontrasepsi tersebut? 

           Bidan 

           Dokter 

6. Apakah ibu rutin mengontrol alat kontrasepsi yang ibu gunakan? 

                     Ya 

                      Tidak 

7. Jika YA, berapa kali dalam setahun? 

………........... 

8. Selama memasang alat kontasepsi tersebut, apakah ibu merasa 

nyaman? 

         Ya 

         Tidak 

9. Jika TIDAK, mengapa? 

.................................................................. ( kemukakan alasannya) 

 

 

 



E. Kebiasaan mencuci tangan 

1. Apakah ibu mencuci tangan sebelum dan setelah menyentuh area 

genitalia/alat kelamin ibu? 

Ya   Tidak 

2. Jika Ya, apakah ibu menggunakan sabun? 

Ya   Tidak 

 

3. Berapa lama biasanya ibu mencuci tangan? 

Kurang dari 30 detik  Lebih dari 30 detik 

4. Apakah kegiatan mencuci tangan itu dilaksanakan secara rutin? 

Ya   Tidak 

 

F. Penggunaan  celana dalam 

1. Berapa kali ibu rata-rata mengganti celana dalam setiap hari? 

1x  2x  3x  4x  5x 

(Beri ceklis pada salah satu kotak)  

2. Menurut ibu sebaiknya celana dalam diganti berapa kali sehari? 

          1x 

           2x 

           3x 

Kemukakan alasannya......................  

3. Jenis celana dalam yang ibu gunakan seperti apa? 

           Katun 

           Kain 

           Lainnya............ 

4. Apakah ibu sering memakai celana dalam yang ketat? 

           Ya 

           Tidak 

 



5. Biasanya ibu mencuci celana dalam  mengunakan apa? 

           Deterjen  

           sabun          

           Lainnya............ 

Sebutkan  Mereknya……… 

6. Berapa kali dalam setahun ibu membeli celana dalam? 

           1x 

           2x 

           3x 

 

 

Demikian jawaban yang saya berikan sesuai dengan keadaan dan 

pendapat saya. 

        

Tanda tangan responden 

 

 

         

 


